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ABSTRACT: The banana chips business is a business that has the potential to be
developed because it uses bananas which are widely produced in North Maluku Province
and are very popular with the public because they have a distinctive taste and low prices.
This large business potential means that the banana chips business is currently being
pursued by many people, including residents in North Ternate District. The chip business
carried out by the people around North Ternate is still carried out conventionally and
independently with minimal working capital because it is generally personal capital. The
problems faced by household banana chip entrepreneurs include that the process of
making banana chips is still done conventionally so that the production capacity of chips
is low with one flavor variant.
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ABSTRAK: Usaha Keripik pisang merupakan salah satu usaha yang berpotensi untuk
dikembangkan karena menggunakan bahan dasar pisang yang banyak dihasilkan di
Propinsi Maluku Utara serta sangat digemari oleh masyarakat karena memiliki cita rasa
yang khas serta harga yang murah. Potensi usaha yang besar ini menyebabkaan usaha
keripik pisang saat ini banyak ditekuni oleh masyarakat diantaranya adalah penduduk di
Kecamatan Ternate Utara. Usaha keripik yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar
Ternate Utara masih dilakukan secara konvensional dan mandiri dengan modal kerja
yang minim karena pada umumnya merupakan modal pribadi. Permasalahan yang
dihadapi oleh pengusaha keripik pisang rumah tangga ini diantaranya adalah proses
pembuatan keripik pisang masih dilakukan secara konvensional sehingga kapasitas
produksi keripik rendah dengan satu varian rasa.

Kata Kunci: UMKM, Keripik, Varian Rasa, Murah dan Pisang

PENDAHULUAN pekerjaan atau aktivitas, hobi atau

Di masa sekarang ini dimana bahkan saat waktu istirahat pun
masyarakat kita sudah sangat kritis biasanya tidak terpisahkan dari yang
terhadap mutu makanan yang sehat namanya cemilan atau jajanan ringan
terutama makanan yang bersifat yang biasa dibeli dalam bentuk
cemilan atau jajanan ringan. Terlebih kemasan dari berbagai toko-toko,
di dalam kebiasaan masyarakat yang retail, supermarket atau bahkan dari
dimana saat mengerjakan suatu stand atau kios yang sering berada di

pinggir jalan.
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Usaha keripik yang dilakukan
oleh masyarakat di Kecamatan
Ternate Utara ini masih dilakukan
secara tradisional dan mandiri.
Modal kerja para pengusaha keripik
pisang ini masih sangat minim
karena pada umumnya merupakan
modal pribadi. Para pengusaha
keripik pisang rumah tangga rata-rata
dalam sehari mampu menghasilkan
10 kg keripik dengan modal kerja
sekitar Rp 150.000,- per hari. Jika
keripik dijual dengan harga per kg
20.000,- maka keuntungan bersih
setelah dipotong biaya produksi yang
diterima oleh pengusaha keripik
adalah Rp 50.000,- per hari, sehingga
pendapatan rata — rata pengusaha
keripik per bulan adalah sekitar Rp.
1.500.000,-.

Usaha keripik pisang yang
masih dilakukan secara konvensional
menyebabkan kapasitas produksi
keripik  rendah. Keripik yang
dihasilkan dijual secara curah dengan
menggunakan  kantong  plastik
sederhana sebagai wadah sehingga
harga jualnya menjadi rendah dan
masa simpannya menjadi pendek.
Pemasaran keripik pisang juga masih
sangat  terbatas  di wilayah
Kecamatan Ternate Utara dan

sekitarnya. Pembuatan keripik pisang
ini dilakukan setiap hari. Dari usaha
keripik ini dihasilkan limbah kulit
pisang dalam jumlah yang besar.
Limbah kulit pisang yang dihasilkan
ini  mendatangkan  permasalahan
tersendiri bagi pengusaha Kkeripik
pisang karena pengusaha Kkeripik
tidak mempunyai pengetahuan yang
cukup untuk mengolah limbah ini.
Dengan adanya ilmu pengetahuan
dan teknologi maka limbah kulit
pisang yang dihasilkan
memungkinkan untuk diolah menjadi
produk pangan alternatif dalam skala
besar. Produk olahan kulit pisang
cukup digemari oleh masyarakat
tetapi saat ini  keberdaannya
dipasaran juga masih terbatas
sehingga usaha makanan berbasis
kulit pisang masih memiliki potensi
yang sangat luar biasa. Jika usaha ini
dikembangkan nantinya akan sangat
membantu perekonomian pengusaha
keripik pisang rumah tangga dan
masyarakat sekitarnya karena dapat
menyerap lebih banyak tenaga kerja
dan dapat meningkatkan penghasilan
pengusaha keripik pisang rumah
tangga. Selain itu jika usaha ini dapat
berkembang maka dapat dijadikan
sebagai produk unggulan Kecamatan
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Ternate Utara yang nantinya dapat
dijadikan sebagai sentra usaha
pengolahan keripik pisang dan kulit
pisang di Kota Ternate

Dalam rangka meningkatkan
pendapatan keluarga pada saat Kkrisis
ekonomi  yang  berkepanjangan
seperti saat ini diperlukan usaha
usaha yang bersifat Agresif, Kreatif,
Penuh perhitungan dan Berorientasi
Pasar.  Usaha  tersebut  juga
diharapkan mampu  memberikan
peluang kerja bagi tenaga kerja
potensial yang saat ini jumlahnya
sangat melimpah baik itu angkatan
kerja baru maupun angkatan kerja
lama yang oleh karena kondisi
perekonomian Makro terpaksa harus
menganggur akibat tidak adanya
kesempatan bekerja atau minimnya

SDM.
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Gambar 1. Kondisi dapur dan kemasan

Dari uraian diatas maka

diharapkan  Program  Kemitraan
Masyarakat dapat hadir disana untuk
melakukan ~ pembinaan  kepada
masyarakat untuk memproduksi serta
mengembangkan  bisnis  keripik
pisang dalam kemasan yang bisa
disuplai ke  toko-toko  yang
bekerjasama atau bisa dijual sendiri.
Sengaja kami  memilih  pisang
sebagai bahan baku karena kedua
rasa ini sudah jamak digunakan
dalam hal cemilan dan rasanya
sebagian besar sangat digemari dan
disukai oleh masyarakat kita.

Selain itu, pelibatan beberapa
mahasiswa dalam seluruh rangkaian
kegiatan dengan target capaian
kompetensi yang sesuai merupakan
wujud implementasi
MBKM yaitu

mendapatkan pengalaman belajar di

program

mahasiswa

luar kampus (IKU-2). Dan juga
program sistensi mengajar dimana
mahasiswa akan menjadi instruktur
dalam proses worskhop, pelatihan
dan pendampingan kepada UMKM
berwirausaha. Kegiatan ini juga
memberikan  kesempatan  untuk

mahasiswa mempelajari bukan hanya
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berkaitan dengan basic keilmuan di
perguruan tinggi tetapi juga bidang
lain yang suatu saat nantinya dapat
mendukung pencapaian karir dimasa
depan serta memberikan pengalaman
pada mahasiswa untuk
mengimplementasikan ilmu yang
mereka terima di perguruan tinggi
melalui implementasi manajemen
pemasaran yang didapatkan di dunia

akademik kampus

METODE PELAKSANAAN

Adapun skema pelaksanaan
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat
seperti uraian di bawabh ini :
Sosialisasi

Sebelum kegiatan inti dimulai
terlebih dahulu dilakukan sosialisasi
kepada mitra sasaran mengenai program
yang akan dilaksakan, tujuannya, teknis
kegiatan dan capaian yang diharapkan..
Adapun peserta sosialisasi adalah mitra
PKM, masyarakat sekitar, pihak
kelurahan dan mahasiswa. Tujuan dari
tahapan ini adalah untuk memberikan
informasi yang utuh hal apa yang akan
dilakukan selama kegiatan  untuk
mencapai tujuan PKM, selain itu juga
melakukan penyamaan persepsi antara
tim pelaksana, narasumber, instruktur
dan peserta kegiatan.

Pelatihan

Terdapat 2 jenis pendampingan
yang akan dilakukan sesuai dengan
permasalahan yang ada yaitu pelatihan
tentang bagaimana membuat keripik dan
mengoptimalkan pelatihan manajemen
pemasaran dalam mendukung proses
pemasaran keripik.

Penerapan teknologi

Sebelum  dilakukan  penerapan
teknologi terlebih dahulu dilakukan
proses pelatihan dan sosialisasi kepada
mitra pelaksana. Kemudian teknologi ini
diberikan kepada  mitra  untuk
selanjutnya menjadi media/alat peraga
atau contoh dalam pelatihan dan
pendampingan kepada mitra agar
pelatihan nanti dapat memberikan
contoh konkret kepada peserta yang
diharapkan akan menghasilkan luaran
pelatihan yang lebih baik.
Pendampingan dan evaluasi

Setelah pelatihan dilakukan secara
onsite dilanjutkan dengan kegiatan
pendampingan  baik secara onsite
maupun online. Tujuan pendampingan
ini adalah untuk memastikan bahwa
terjadi penigkatan/ penguasaan
pemahaman mitra terhadap program
yang telah dilakukan. Pendampingan ini
juga Dbertujuan untuk memastikan
produk yang telah dikhasilkan lebih baik

dan dapat dipasarkan lebih luas.
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Keberlanjutan program

Program ini diharapkan dapat
difasilitasi nanti oleh pihak Dinas untuk
dapat dikembangkan dengan skal
indsutri yang lebih besar dan juga bisa
memberikan kemudahan dalam proses

perizinan pembuatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan
masyarakat (PKM) Usaha Keripik

pengabdian  bagi

Kelurahan
Utara,

Pisang di Tarau,

Kecamatan Ternate Kota
Ternate dalam bentuk penerapan alat
untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi, pelatihan untuk
peningkatan SDM kelompok mitra,
serta pendampingan kelompok usaha
agar bisa lebih memaksimalkan hasil
produksi dan manajemen usaha demi

kesejahteraan masyarakat. Kelompok

mitra dari kegiatan PKM, yaitu
Kelompok Usaha “Kripco” yang
bergerak pada produksi keripik
pisang. Kelompok mitra

beranggotakan sebanyak 10 orang.
Sebelum kegiatan inti dimulai

terlebih dahulu dilakukan sosialisasi

kepada mitra sasaran mengenai
program yang akan dilaksakan,
tujuannya, teknis kegiatan dan

capaian yang diharapkan. Sosialisasi

dapat dilakukan secara daring atau
luring. Adapun peserta sosialisasi
adalah mitra PKM,
kelurahan

masyarakat

sekitar,  pihak dan
mahasiswa. Tujuan dari tahapan ini
adalah untuk memberikan informasi
yang utuh hal apa yang akan
dilakukan selama kegiatan untuk
mencapai tujuan PKM, selain itu
juga melakukan penyamaan persepsi
antara tim pelaksana, narasumber,
instruktur dan peserta kegiatan.
Pelatihan dilaksanakan untuk
peningkatan kualitas SDM kelompok
usaha “KRIPCO” dan masyarakat
yang ada di Kelurahan Tarau.
Pelatihan dihadiri kurang lebih oleh

20an orang peserta.

Gambar 2. Tahapan Koordinasi Mitra/FGD

Transfer  teknologi

yang
diberikan kepada kelompok mitra
adalah penggunaan alat-alat yang
lebih modern dan mutakhir dalam
proses pembuatan kripik pisang.

Bahan-bahan untuk diversifikasi
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beberapa macam produk cita rasa
juga diberikan kepada mitra PKM.
Hal ini dianggap perlu untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas
jum\lah produksi keripik pisang
Keripik pisang adalah makanan
yang terbuat dari pisang yang diiris
tipis kemudian digoreng dengan
menggunakan tepung Yyang telah
dibumbui. Biasanya rasanya hanya 1
varian rasa yaitu original. Makanan
ini  tersebar hampir merata di
seluruh Indonesia,  khususnya di
Pulau Jawa dan Sumatra. Ada pula
hidangan sejenis kripik pisang yang
serupa di beberapa daerah Asia,
seperti Filipina, India, dan Thailand.
Keripik  pisang merupakan
satu-satunya produk olahan pisang
yang memiliki perdagangan
internasional yang signifikan.
Pengekspor utama keripik pisang di
seluruh dunia adalah Filipina. Pasar
ekspor keripik pisang juga sudah ada
di Thailand dan Indonesia. Semoga
dengan adanya kegiatan PKM di
lokasi mitra ini dapat memberikan
pemahaman lebih baik untuk bisa
bersaing di pasar Indonesia dan bisa
dapat bersaing di pasar Ekspor suatu

hari nanti.

Pisang yang dipakai dalam
pembuatan keripik pisang ini adalah
pisang goroho dan varian rasa yang
diciptakan selain rasa original tadi
adalah cokelat, tiramisu dan green
tea.

Variasi rasa cokelat, tiramisu,
matcha menjadi pilihan  untuk
diproduksi dan dipasarkan dengan
menggunakan  bahan  campuran
lainnya. Umumnya kripik pisang
yang beredar di  masyarakat
menggunakan bahan perasa makanan
buatan. Variasi rasa lainnya di
UMKM  kripik  Kripco  yang
menggunakan bahan alami adalah
rasa original. Varian rasa yang paling
banyak diminati seperti cokelat,
tiramisu dan matcha ini pun menjadi
produk yang banyak digemari oleh

konsumen.

KOTA TERNATE ’ :ﬁf

Ternate m Mei - Desember 2024
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Gambar 3. Kripco

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari program kegiatan
pengabdian  ini  dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan
pengabdian ini dapat menambah
pengetahuan dan ketrampilan
Pengusaha Kkeripik pisang rumah
tangga Kecamatan Ternate Utara
Kota Ternate tentang bagaimana
mengatasi permasalahan—
permasalahan yang dihadapi oleh
para pengusaha keripik pisang rumah
tangga yaitu dengan memproduksi
keripik pisang yang aman, memiliki
cita rasa dan nilai jual yang tinggi
serta memiliki masa simpan yang
panjang dengan beberapa varian rasa
dalam kapasitas yang besar dan
akhirnya dapat meningkatkan
penghasilan ~ pengusaha  keripik
pisang rumah tangga. Selain itu
dengan dilaksanakannya kegiatan
pengabdian ini mitra mendapat
pengetahuan dan ketrampilan dalam
hal melakukan pemasaran yang baik
dan terarah kedepan

Saran sebagai pertimbangan
pelaksanaan kegiatan pengabdian
pada masyarakat dimasa mendatang,

yakni: 1. Perlu pengaturan jadwal

kegiatan yang tepat sesuai dengan
kondisi dan situasi. 2. Perlu ada
peningkatan pendanaan pada setiap

kegiatan yang bersifat praktek.
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